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ABSTRAK

Tindakan klitih dilakukan dengan beragam motif yang meresahkan
masyarakat Yogyakarta dan sekitar, utamanya menjadi momok bagi mereka ketika
keluar atau pulang kerja pada malam hari. Seperti diketahui bahwa Kotagede adalah
kota yang masih kental dengan kultur budayanya yang masih dijunjung tinggi disana.
Dibidang keagamaan, kotagede dikenal dengan kota santri, banyak dijumpai pondok
pesantren disana. Dalam karya ilmiah ini, penulis akan mencoba meneliti fenomena
tersebut melalui kacamata hukum. Yaitu tentang bagaimana penanggulangan klitih
dalam sistem hukum. Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah Kotagede.

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan atau Field
Research. Dengan pendekatan yuridis-empiris, penulis mencoba mengumpulkan data-
data dilapangan terkait dengan penanganan fenomena tersebut secara riil dan
mengomparasikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sifat
penelitian yang penulis ambil adalah langsung atau aplikatif,

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, bahwa berhasil atau tidaknya
penegakan hukum tergantung pada beberapa faktor. Yaitu substansi hukum, adalah
bagian substansial  yang menentukan bisa tidaknya hukum itu dilaksanakan.
Cakupannya termasuk termasuk pada hukum yang hidup (living law) bukan hanya
aturan yang ada dalam kitab Undang-undang (law book). Struktur hukum/ parnata
hukum, sebagai sistem struktural yang menentukan bisa atau tidaknya hukum itu
dilaksanakan dengan baik Dan budaya hukum, adalah sikap manusia terhadap hukum
dan sistem hukum kepercayaan, nilai, pemikiran, serta harapannya. Kultur hukum
adalah suasana pemikiran sosial dan kekuatan sosial yang menentukan bagaimana
hukum digunakan, dihindari, atau disalahgunakan. Budaya hukum erat kaitannya
dengan kesadaran hukum masyarakat.

Kata kunei : Klitih, Kotagede.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata pelajar (pel-a-jar) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
anak sekolah (terutama pada sekolah dasar dan sekolah lanjutan); anak didik;
murid; siswa. Pelajar SMP dan SMA dalam ilmu psikologi perkembangan
disebut remaja dan mereka beranggapan bahwa mereka bukan kanak-kanak lagi,
akan tetapi belum mampu memegang tanggung jawab seperti orang dewasa.
Karena itu pada masa remaja ini terdapat kegoncangan pada individu remaja
terutama di dalam melepaskan nilai-nilai yang lama dan memperoleh nilai-nilai
yang baru untuk mencapai kedewasaan. Hal ini tampak dalam tingkah laku
remaja sehari hari, baik di rumah, di sekolah maupun di dalam masyarakat. Masa
remaja adalah suatu tahap kehidupan masyarakat yang bersifat peralihan dan
tidak mantap. Di samping. itu, masa remaja adalah masa. yang rawan oleh

pengaruh-pengaruh negatif seperti narkoba, kriminal dan kejahatan."

Kondisi seperti ini, biasanya anak sibuk setiap harinya untuk mencari dan
menuntut kemandirian dan tidak ingin campur tangan dari siapapun, termasuk
orang tua mereka sendiri. Karena anak adalah periode di anatara kelahiran dan
permulaan kedewasaan sehingga masa-masa seperti ini merupakan masa

perkembangan hidup, juga masalah dalam keterbatasan kemampuan berfikir anak

! DR. Sofyan S. Willis, M.Pd, Remaja dan Masalahnya, (Jakarta: Alfabeta,2005). him. 1.



termasuk keterbatasan berfikir termasuk kemampuan berfikir yang dapat
membahayakan orang lain sehingga sudah seharusnya peran orang tua dan guru
harus benar-benar lebih ekstra dalam mendidik anak agar tidak terpengaruh oleh

lingkungan yang tidak baik.?

Perbuatan klitih sekarang sudah merajalela sampai daerah-daerah
pinggiran Yogyakarta. Perbuatan Klitih dilakukan oleh sekelompok-sekelompok
Sekolah Tinggi Menengah Pertama (SMP), Sekolah Tinggi Menengah Atas
(SMA) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Banyak faktor yang melatar
belakangi anak remaja saat ini melakukan perbuatan yang bisa menjurus pada
Tindak Pidana seperti halnya perbuatan Klitih yang disertai kejahatan dan
kekerasan, sekumpulan remaja ini beroperasi pada sore hari saat mereka sudah
pulang sekolah. Tak jarang mereka beroperasi hingga malam hari. Sasarannya
adalah mereka yang memusuhi atau bermusuhan dengan sekumpulan remaja
tersebut. faktor pengaruh lingkungan pertemanan yang kurang baik juga

mempengerahui para pelajar ini untuk berbuat kriminal.®

Klitih/klithih (klitihan/nglithih) merupakan sebuah (kosa) kata dari bahasa
Jawa/Yogyakarta, yang -mempunyai arti .sebuah kegiatan dari seseorang yang
keluar rumah di malam hari yang tanpa tujuan. Atau bisa jadi hanya sekedar

jalanjalan, mencari/membeli makan, nongkrong di suatu tempat dan lain

? Malina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Bandung; Refika Aditama, 2009), him
36.

*http://jogja.tribunnews.com/2018/03/21/pelajar-smp-yogyakarta-teliti-perilaku-klitih-di-
yogya/ diakses pada Tanggal 20 April 2019 Pukul 20.30 Wib.



http://jogja.tribunnews.com/2018/03/21/pelajar-smp-yogyakarta-teliti-perilaku-klitih-di-yogya/
http://jogja.tribunnews.com/2018/03/21/pelajar-smp-yogyakarta-teliti-perilaku-klitih-di-yogya/

sebagainya. Klitih jika dialih bahasakan ke dalam kosa kata bahasa Indonesia bisa

disamakan dengan kata keluyuran.*

Berdasarkan pendapat mengenai definisi kejahatan atau kriminalitas dapat
disimpulkan bahwa kejahatan atau kriminalitas adalah suatu perbuatan yang
melanggar peraturan atau hukum yang berlaku dimana masyarakat tersebut tinggal
serta merugikan masyarakat lainnya. Dari berbagai jenis tindak kriminalitas yang

ditemukan salah satunya adalah yang dikenal dengan istilah “Klitih”.

Klitih merupakan suatu tindakan yang mayoritas dilakukan oleh anak-
anak remaja. Usia remaja merupakan usia dimana seseorang masih labil kondisi
jiwanya. Dimana pada usia ini digunakan oleh seseorang untuk mencari jati diri.
Namun dalam kasus .ini-khususnya, hal tersebut di implementasikan dengan
tindakan negatif bahkan tindakan melukai orang lain dengan senjata tajam.
Tindakan ini dilakukan dengan beragam motif yang meresahkan masyarakat
sekitar utamanya menjadi momok bagi mereka ketika keluar atau pulang kerja

pada malam hari.

Kasus yang kemudian oleh masyarakat Jogja lebih dikenal dengan istilah
klitih ini juga ditemukan pada beberapa daerah di Indonesia, tidak terkecuali di
Yogyakarta. Hanya saja, setiap daerah memiliki istilah yang berbeda untuk
menyebut aksi tersebut. Aksi klitih di Yogyakarta khususnya dikalangan anak

pelajar bukan lagi merupakan hal baru. Aksi ini sudah ada sejak beberapa tahun

* https://kusnantokarasan.com/tag/arti-kata-klitin/ di akses pada tanggal 25 Februari 2019
pada pukul 22.32 WIB.




silam. Fenomena klitih di Yogyakarta secara umum diartikan sebagai tindak
kekerasan sekelompok pelajar yang umumnya siswa SMA atau SMK di jalanan
yang mencari korban dengan target anak sekolah. Aksi klitih merupakan
kelanjutan dari budaya tawuran pelajar di kota Yogyakarta. Sepanjang tahun 2011
hingga 2012 peristiwa pembacokan hampir setiap minggu terjadi. Pada tahun

2013 aparat kepolisian mampu meredam serta meminimalisir angka tindak klitih.

Pada tahun 2014 korban-korban pembacokan mulai kembali berjatuhan.
Kemudian di tahun 2015 fenomena klitih dapat kembali diredam. Akan tetapi, di
akhir tahun 2016, angka tindak klitih ini kembali meningkat dan hendaknya
menjadi perhatian pemerintah setempat karena korban terus berjatuhan.®> Dari
catatan kepolisian, selama 2018 ini setidaknya ada 13 kasus klitih dengan korban
jiwa dua orang. Rinciannya, di Kabupaten Bantul tiga kasus, Sleman empat kasus,

Kulonprogo dua kasus, Kota Yogya tiga kasus, Gunungkidul satu kasus.

Kabid Humas Polda DI'Y AKBP Yuliyanto mengungkapkan dari beberapa
yang kejadian.klitin- yang-behasil . diungkap, beberapa_pelaku berstatus sebagai

pelajar.’

Hal "yang terpenting adalah ‘bagaimana menemukan solusi agar

permasalahan tersebut bisa diatasi dengan cepat oleh pihak-pihak terkait.

*https://jogjauncover.blogspot.co.id/2016/12/sejarah-klitih-jogja-aliasnglitin.ntml di akses
pada tanggal 25 Februari 2019 pada pukul 22.32 WIB

®https://jogja.tribunnews.com/2018/12/27/selama-2018-13-kasus-klitih-terjadi-
diyogyakarta-dua-korban-meninggal-dunia diakses pada tanggal 25 Februari 2019 pada pukul
22.32WIB
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Pentingnya peran seluruh elemen masyarakat di DIY harus berperan aktif dalam
mengatasi perilaku kekerasan pelajar yang saat ini marak terjadi yaitu orang tua,
guru/sekolah, pemerintah maupun aparat Kepolisian yang menangani tindakan
klitih, masyarakat yang peduli terhadap lingkungan anak menjadi sangat penting
untuk menciptakan suasana yang bersahabat dengan mereka karna predikat
Yogyakarta sebagai kota pelajar yang aman sudah tercoreng dengan adanya aksi

kenakalan remaja yang sudah lebih tepat dikatakan tindak kriminal.

Klitih yang mayoritas pelakunya adalah anak dibawah 18 tahun termasuk
kedalam juvenile deliquency atau disebut kenakalan remaja. Tentu menjadi ironi
ketika hal tersebut berkembang di kota Yogyakarta ini yang terkenal dengan

predikat kota pelajar.

Dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Pidana Anak yang lebih menitik beratkan upaya restoratif pada pelaku.
Teori individualisasi pidana adalah teori pemidanaan yang berorientasi pada
pelaku (offender oriented) tersebut. mengarah pada upaya,rehabilitasi, re-edukasi,
reformasi, resosialisasi, readaptasi sosial, reintegrasi sosial:." Membuat munculnya
asumsi bahwa aksi-klithih-yang meyoritas pelakunya anak-anak dibawah 18 tahun
ini telah ditunggangi oleh kelompok-kelompok eksternal atau bahkan aksi
premanisme sungguhan untuk melancarkan kepentingan mereka melalui orang

lain.

"Barda Nawawi Arief,Kebijakan Legislatif: Dalam Penanggulangan Kejahatan Dengan
Hukum Pidana, (Semarang: Badan Penerbitan Universitas Diponegoro, 1996), him. 49.



Hal tersebut di konfirmasi oleh Kasat Reskrim Polres Sleman, sepuh A.l
Siregar. Berdasarkan hasil pemeriksaan pihaknya (ditahun 2016-2017) memang ada
indikasi kelompok-kelompok eksternal bergabung dan menumpang dengan geng
pelajar. Mereka melakukan indoktrinasi diversi atau peringanan hukuman bagi
remaja. padahal doktrin tersebut tidak sepenuhnya benar jika kita kaitkan dengan
dasar hukumnya, bahwa diversi hanya bisa diterapkan pada hukuman dibawah 7
tahun. Bahkan, kebijakan Kapolres Sleman kala itu tidak memberlakukan diversi
dalam rangka memberikan efek jera dan pengulangan tindakan yang sama dari pelaku

klithih yang lain.®

Dengan adanya motif yang cukup komplek dari pelaku Kklithihini menuntut
pihak Kepolisian untuk benar-benar teliti dan progressif dalam menanggulanginya.
Pada awalnya, motif munculnya fenomena klithih ini berakar pada asal mulanya yaitu
geng-geng pelajar, anak-anak yang baru mengalami pubertas, masa pencarian jati diri
ini sangatlah rapuh padahal enerji mereka sedang dalam kondisi paling optimal.
Solidaritas antar teman. Maka motif dasarnya adalah dari pola psikologis berupa
kebutuhan untuk diakui eksistensinya. Lalu ditambah dengan kondisi lingkungan dan
sosial tempat dia tumbuh. Pola asuh dari lingkungan keluarga. Sampai pada adanya
perubahan sosial yang muncul dengan eksistensi Kklithih ini, maka beberapa pihak
mulai melihat peluang baru berupa ekonomi dan bisnis yang lebih besar yaitu

penjualan jasa keamanan.

® Majalah Parnala Edisi 14, Maret April 2017 “Klithih Krisis Remaja Jogja” Pushan UIL



Belum lagi jika kita masuk kepada sistem pendidikan yang juga turut serta
memberikan kontribusi besar dalam maraknya aksi Klithin di Yogyakarta. Entah
bagaimana fenomena kekurangajaran siswa kepada guru juga ikut melonjak ditandai
dengan adanya siswa yang berani melanggar bahkan menghina gurunya saat proses
kbm sedang berlangsung. Kurangnya kompetensi tentang akhlak dan budaya unggah
ungguh benar-benar mulai mengalami kepunahan. Kekuatan serta peran serta
masyarakat sebagai salah satu alat kontrol sosial juga menjadi faktor yang cukup

diperhitungkan.

Dalam pengertian luas, juvenile deliquence adalah kejahatan atau kenakalan
anak muda yang dipengaruhi oleh kondisi pembentuk termasuk lingkungan sosial.
Juvenile deliquency ialah anak muda-anak muda yang selalu melakukan kejahtan
dimotivir untuk mendapatkan perhatian, status sosial, dan perhargaan dari
lingkungan.® Istilah Juvenile Deliquence selalu diguunakan bersamaan. Istilah ini
bermakna remaja nakal. Juvenile berarti anak muda dan deliquent artinya perbuatan

yang salah atau perilaku yang menyimpang.*

Klitih dalam unsur materiilnya dapat dikategrikan penganiyaan. Menurut
Mr.M.H. Tirtaamidjaja membuat pengertian tentang “Penganiayaan” sebagai berikut.

“Menganiaya” adalah dengan sengaja menimbulkan sakit atau luka pada orang lain.

° Kartini Kartono, Patologis \Sosial 3 Gangguan — Gangguan Kejiawaan, (Jakarta: CV
Rajawali, 1986), him. 209.

19 Simanjuntak, Latar Belakang Kenakalan Remaja, (Bandung: Alumni, 1984), him. 9.



Akan tetapi sesuatu perbuatan yang menyebabkan sakit atau luka pada orang lain
tidak dapat dianggap sebagai penganiayaan kalau perbuatan itu dilakukan untuk

menjaga keselamatan badan.™

Penganiayaan dimuat dalam BAB XX II. Pasal 351 s/d pasal 355 yang

diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Penganiayaan biasa pasal 351 KUHP
2. Penganiayaan ringan pasal 352 KUHP
3. Penganiayaan berencana pasal 353 KUHP
4. Penganiayaan berat pasal 354 KUHP
5. Penganiayaan berat pasal 355 KUHP

Dilatar belakangi keprihatinan tersebut, Komisi A DPRD DIY lantas
mengusulkan pembentukan Pansus Pengawasan, terhadap pelaksanaan Peraturan
Daerah (PERDA) No 2 Tahun 2017, tentang Ketentraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat. Pihaknya prihatin, Dinas Pendidikan yang punya tanggung
jawab, belum maksimal dalam menjalankan peranannya. Sebagai contoh, pendidikan
budi pekerti tidak dioptimalkan di sekolah, serta pendampingan dari guru BP juga

belum diterapkan dengan baik.

"' Leden Marpaung, Tindak Pidana Terhadap Nyawa dan Tubuh (Pemberantasan Dan
Prevensinya), (Jakarta, sinar grafika, 2002), hIm. 5.


https://jogja.tribunnews.com/tag/dprd
https://jogja.tribunnews.com/tag/diy
https://jogja.tribunnews.com/tag/pansus

Di Kecamatan Kotagede sendiri telah terjadi penangkapan pelaku yang
termasuk kedalam kategori klitih. Diantaranya pada tanggal 9 Maert 2017 Kepolisian
Sektor (Polsek) Kotagede menangkap dua orang pelaku klitih yang buron setelah
menyerang dua korban yang melintas di jalan wilayah Kotagede. Sebelumnya telah
diamankan dua orang pelajar, RH (15) salah satu joki dan DM (15) si eksekutor yang
melakukan pembacokan. Kini petugas menangkap sisanya, yakni berinisial DA dan
FE. Kedua pelaku yang masih berstatus pelajar ini ditangkap di sekolahnya, setelah

tidak masuk beberapa hari.*?

Pada tanggal 27 Januari 2018, tiga tersangka yang berhasil dibekuk berinisial
SN (18) warga Padukuhan Purbayan, Desa Purbayan, Kecamatan Kotagede, Yogyakarta.
Sementara rekannya, BA (18) warga Padukuhan Sorowajan dan HN (17) warga
Padukuhan Sokowaten warga Desa Banguntapan, Kecamatan Banguntapan. Sementara
tiga pelaku lain yang juga masih pelajar yakni MD warga Imogiri Timur, AN (16) warga
Kotagede dan AL (17) warga Umbulharjo Yogyakarta hingga kini masih dalam pencarian

petugas.*®

Padahal, Kotagede merupakan primadonayang menjadi-maskot wisata Daerah

Istimewa Yogyakarta selain'Malioboro, Parangtritis, Kraton, Prambanan, Kaliurang.

" Tribunjogja.Com diakses pada tanggal 25 Februari 2019 pada pukul 22.30 WIB.

3 Sorothantul - Media Berita Online Bantul.mhtml diakses pada tanggal 25 Februari 2019
pada pukul 22.32 WIB.




Seperti diketahui bahwa Kotagede adalah daerah yang kaya akan objek wisata
memikat di Indonesia, bahkan menjadi tempat favorit tujuan wisata lokal maupun
mancanegara. Keunikan dan ciri khas dari Kotagede yang kental akan tradisi adat dan
budaya lokal yang berbeda dari daerah-daerah lain di Indonesia, selain itu kuliner
yang bercita rasa tinggi serta kerajinan tangan penduduk lokal yang menarik.
Kotagede adalah salah satu dari ciri khas Yogyakarta yang merupaka kota sebagai
tujuan wisata budaya yang masih kental dengan unsur-unsur sejarah. Semula
Kotagede merupakan nama sebuah kota yang menjadi Ibukota Kerajaan Mataram
Islam, selanjutnya kerajaan itu terpecah menjadi Kesunanan Surakarta dan
Kesultanan Yogyakarta. Terdapat juga Masjid Agung Mataram konon masjid ini
merupakan masjid tertua di Yogyakarta masjid dengan tampilan kuno dan penuh
sejarah masih difungsikan sampai sekarang.'* Dalam bidang keagamaan, Kotagede
menjadi pusat pergerakan Muhammadiyah. Banyak terdapat pondok pesantren yang
dapat dijumpai disana. Tetapi ternyata masih banyak pelaku klitih yang tertangkap,
dan terjadi kejadian-klitih di Kotagede.-Maka Peneliti-akan, melakukan penelitian di

wilayah Kotagede dengan pertimbangan tersebut.

¥https://www.tribunnews.com/tribunners/2015/12/31/mengenal-lebih-dekat-kotagede-dan-
pesonanya diakses pada tanggal 25 Februari 2019 pada pukul 22.40 WIB.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis berusaha mengambil
beberapa rumusan yang lebih spesifik untuk mempertegas arah pembahasan.

Rumusan masalah yang penulis ambil yaitu:

1. Mengapa sampai saat ini persoalan klitih tidak diselesaikan dengan baik di

kawasan Kotagede?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Untuk mengetahui mengapa persoalan Kklitih di kotagede belum bisa
diselesaikan dengan baik di Kotagede.
Untuk mensosialisasikan kepada masyarakat luas tentang fenomena klitih
agar dapat ikut berperan serta menekan maraknya fenomena klitih.
2. Kegunaan
a)+ Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan ilmiah untuk
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu
hukum.

b) Kegunaan praktis

11



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber yang
dapat membantu pihak kepolisian dalam memberantas aksi Klitih

diberbagai daerah.

D. Telaah Pustaka

Sebagai saran dan sumber literatur dalam penulisan tentang Tinjauan Sistem
Hukum Dalam Penanggulangan Kliitin Oleh Pelajar Di Kotagede maka Peyusun

melakukan beberapa penelitian diantarnya:

Skripsi Rohmat Ningyo Panuntun yang berjudul tinjauan pelaksanaan
penerapan pidana dan pengawasan terhadap anak nakal.™ Penelitian ini membahas
penerapan penjatuhan hukuman terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh anak /
remaja. Penelitian ini memfokuskan pada pengawasan yang harus dilakukan terhadap
anak agar tidak melakukan perbuatan melawan hukum. Letak perbedaannya adalah,
skripsi dari Rohmat lebih menitik beratkan pada proses pelaksanaan penerapan
pidana yang dijatuhkan terhadap anak nakal. Sedangkan skripsi-penulis hanya fokus

dalam bahasan Klitih.

Skripsi Muh. Annas Bangkit Widyarnarto yang berjudul tentang Analisis

Yuridis atas Upaya Kepolisisan dalam Penanggulangan Kenakalan Remaja (Studi

> Rohmat Ningyo Panuntun, “Tinjauan Pelaksanaan Penerapan Pidana dan Pengawasan
Terhadap Anak Nakal”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Hukum Universitas Widya Mataram). 2012.
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Kasus di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul).® Skripsi ini berisi tentang bentuk
kenakalan remaja, faktor penyebab serta upaya-upaya dalam menanggulangi
kenakalan remaja di wilayah Desa Panggungharjo dan Bangunharjo. Sedangkan

skripsi penulis membahas lengkap tantang klitih.

Skripsi Rini Wahyuni, berjudul Kenakalan Remaja Yogyakarta. '’ Skripsi ini
hanya membahas tentang kenakalan yang ada di dalam MAN Godean Yogyakarta.
Mengetahui bentuk-bentuk dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya

kenakalan di MAN tersebut. Sedangkan skripsi penulis fokus pada Klitih.

Skripsi Makhrus Munajat, berjudul Studi Terhadap Penyidikan Anak sebagai
Pelaku Tindak Pidana Klitih di Polres Kota Yogyakarta. *® Skripsi tersebut lebih
membahas tentang proses penyidikan terhadap pelaku klitih, sedangkan skripsi

penulis menitik beratkan pada tinjauan sistem hukum pada klitih.

Skripsi Nurul Arifin, berjudul Penanganan Kepolisian Terhadap Klitih.

Skripsi tersehut lebih ‘membahas tentang ‘penanganan klitih di bantul, sedangkan

18-“Muh:" Annas ‘Bangkit Widyarnarto, “Analisis’ Yuridis “atas Upaya Kepolisisan

dalamPenanggulangan -Kenakalan Remaja (Studi Kasus di Kecamatan- Sewon Kabupaten Bantul)”,
Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri'Sunan Kalijaga). 2014.

7 Rini Wahyuni, “Kenakalan Remaja Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga). 2009.

8 Arisandi Sumoharjo, “Studi Terhadap Penyidikan Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana
Klitih Di Polres Kota Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga). 2019.

19 Nurul Arifin, “Penanganan Kepolisian Terhadap Klitih”, Skripsi, (Yogyakarta: Fak. Syariah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga). 2019.
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penulis menitik beratkan pada penanggulangan dan pencegahan klitih dari sistem

hukumnya.

Skripsi Laila Nakhroh, berjudul Dinamika Psikologis Remaja Pelaku
Kriminalitas. 2° Skripsi tersebut membahas tentanng klitih dari segi psikologi nya.

Sedangkan skripsi penulis membahas klitih dari segi hukum.

E. Kerangka Teoretik
Teori Sistem Hukum Oleh Lawrence M. Friedman

Menurut Lawrence M. Friedman, bahwa berhasil atau tidaknya penegakan

hukum tergantung pada beberapa faktor. Yaitu sebagai berikut : **

a. Substansi hukum, adalah bagian substansial yang menentukan bisa
tidaknya hukum itu dilaksanakan. Cakupannya termasuk termasuk pada
hukum yang-hidup (living law)bukan hanya aturan yang ada dalam kitab
Undang-undang (law:book).

b. Struktur hukum/ parnata hukum, sebagai sistem struktural yang

menentukan bisa atau tidaknya hukum itu dilaksanakan dengan baik.

% Laila Nahroh, “Dinamika Psikologis Remaja Pelaku Kriminalitas «, Skripsi, (Yogyakarta;
Fak. llmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga). 2018.

! Lawrence M, Friedman, Law and Society An Introduction, (New Jersey: Prentice HIml Inc,
1977), him. 6-7.
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c. Budaya hukum, adalah sikap manusia terhadap hukum dan sistem hukum
kepercayaan, nilai, pemikiran, serta harapannya. Kultur hukum adalah
suasana pemikiran sosial dan kekuatan sosial yang menentukan bagaimana
hukum digunakan, dihindari, atau disalahgunakan. Budaya hukum erat

kaitannya dengan kesadaran hukum masyarakat.

F. Metode Penelitian

Sebuah penilitian membutuhkan metode agar penelitian dapat terlaksana
secara terarah, sehingga menghasilkan data yang maksimal, akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

sebagai berikut :

1. Jenis penelitian

Penelitian non-doktrinal, yaitu hukum dikonsepsikan sebagai pranata
riil dikaitkan dengan variabel-variabel sosial yang lain.?> Penelitian ini
menggunakan teknik field research. mengingat objeknya adalah fakta-fakta
yang terjadi dilapangan.
2. Sifat penelitian

Bersifat langsung, atau Aplikatif.

3. Pendekatan penelitian

2 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Rajawali Press,
2006), him. 133.
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Pendakatan yang penulis pakai adalah pendekatan yuridis-empiris,
yaitu pengamatan pelaksanaan ketentuan perundang-undangan terhadap apa
yang tercantum di dalam peraturan perundang-undangan tersebut. Apakah
sudah berkesesuaian atau masih terdapat penyimpangan. Begitpula dengan
nilai efektifitasnya dilapangan, apakah dalam praktiknya suatu peraturan
masih harus mengalami pengayaan dan revisi dalam point-point tertentu
ataukah sudah memenuhi fungsinya secara maksimal.

4. Bahan dan data

a) Data primer

Data primer yang menjadi acuan penulis adalah data-data yang diperoleh
dari observasi langsung di lapangan dalam hal ini adalah polsek Kotagede.
Serta hasil wawancara langsung dengan Pihak Kepolisian Sektor Kotagede,

Pelajar mantan pelaku klitih, dan Orangtua dari mantan pelaku klitih tersebut.

b) Data sekunder

Semua bahan hukum yang mendukung data primer._Yakni buku - buku
ilmiah di bidang hukum, makalah-makalah danhasil karya ilmiah parasarjana,
jurnal hukum, literatur dan hasil penelitian lainnya. Data sekunder dalam
penulisan ini juga termasuk semua data hukum yang mempunyai kekuatan

mengikat secara yuridis, meliputi peraturan-peraturan dibawah ini :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
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2) Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana.

3) Undang-Undang nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara

Republik Indonesia.

4) Peraturan Daerah (PERDA) No 2 Tahun 2017 tentang Ketentraman,

Ketertiban Umum Dan Perlindungan Masyarakat.

c) Data tersier

Data tersier yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa kamus
hukum, ensiklopedia hukum, artikel media cetak maupun digital, dan sosial

media.

5. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Berupa upaya melakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk
mengumpulkan informasi-informasi dasar terkait dengan obyek penelitian.
b:Wawancara
Merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab yang
dilakukan satu arah kepada narasumber yang berkompeten dengan obyek
penelitian.

c. Dokumentasi
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Merupakan cara yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel berupa catatan, buku, surat kabar, artikel baik cetak maupun

digital yang berkaitan dengan obyek penenlitian.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah pembaca dalam melihat keseluruhan dari
penelitian ini, maka disusun lah sistematika penulisan agar dalam penulisannya lebih

teratur dan teliti. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik

dan metode penelitian.

Bab Kedua, berisi tinjauan umum tentang Kekerasan, pengertian Klitih,
typologi klitih, bagaimana diterapkan, bagaimana pengaturannya, aturan Klitih, dan

siapa yang terlibat dalam mengatasi klitih.

Bab Ketiga, berisi tentang pembahasan -mengenai gambaran umum tentang

klitih, apa yang dilakukan pemerintah, dan hasil wawancara.

Bab Keempat, berisi tentang kesimpulan Bab dua dan Bab tiga, analisis,

pernyataan, argument.
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Bab Kelima, bab ini berisi penutup yang memuat kesimpulan yang merupakan

jawaban dari rumusan pemasalahan yag diangkat dalam skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasar hasil dan pembahasan yang menyebabkan ketidakberhasilan dalam

penanggulangan klitih adalah:

1. Sarana dalam rangka menanggulangi kurang mendukung. Kotagede tertinggal
jauh dari Banguntapan. Kecamatan Banguntapan unggul jauh pada keaktifan
masyarakat dalam upayanya menjaga keamanan di lingkungannya. Mayarakat
Banguntapan aktif mengupayakan keamanan di linkungannya dengan
membangun pos kamling sebagal pos-pos pengamanan di lingkungan dan
mengupayakan program lainnya sebagai upaya menjaga keamanan.

2. Pasal yang digunakan tidak memiliki efek yang jera. Berdasarkan 3 konsep
diversi'yang telah dipaparkan sebenarnya justru memberikan efek anak merasa
tidak jera menurut wawancara penulis. Semua pelaku klitih kebanyakan sudah
mengerti arti diversi, dan apa hukumannya. Jadi mereka seakan akan tidak
gentar melakukan Klitih. Para pelaku Klitih tahu, jika diversi pasti meringankan
hukuman kepada pelaku nya yang masih dibawah umur.

3. Berdasarkan hasil wawancara penulis, dapat disimpulkan bahwa adanya

akulturasi yang menyebabkan terjadinya klitih. Bagaimana budaya yang masuk
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mempengaruhi moral dan menciptakan gejolak pada pelajar berupa kejahatan

dalam bentuk Kklitih.

B. Saran

Upaya kepolisian dan masyarakat untuk menanggulangi aksi Klitih cukup
baik. Namun masih terdapat celah dimana setiap upaya tersebut hanya dianggap

angin lalu oleh remaja. Untuk itu Penulis mempunyai saran yakni:

1. Untuk Kepolisian Sektor Kotagede, dalam upaya mencegah sebaiknya diadakan
razia saat pulang sekolah kepada pelajar yang sedang nongkrong dan terindikasi
pelajar nakal.

2. Perlu adanya pengawasan oleh masyarakat sekitar untuk sigap memberi
informasi kepada pihak berwajib jika ada kejadian.

3. Kepolisian Sektor Kotagede dalam penegakan hukum, diharapkan pelaku klitih
dapat dihukum seberat beratnya agar jera dan tidak mengulangi perbuatannya
lagi.-~Dan paling utama, peran:keluarga serta masyarakat untuk membentuk
pribadi remaja menjadi baik dan menfasilitasi remaja baik di keluarga maupun
di masyarakat untuk menyalurkan bakatnya agar remaja terhindar dari
pergaulan yang negatif.

4. Orangtua harus berperan dalam memberikan perhatian serius dan melakukan

pengawasan setiap aktivitas anak selama menempuh pendidikan sekolah
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5. Penanganan aksi klitih tidak bisa selesai hanya sampai penegakan hukum
pelakunya, namun mengusut tuntas siapa dalang dibalik setiap aksi kekerasan

klitih yang terjadi selama ini.
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